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ABSTRAK

Jika varians galar diketahii alau dupat diduga dengan baik, maka WIS efektif

untuk mengatasi masalah pendugaan parameter ff, ffz yang fiduk dapat dilakukan
olehr OLS akibar tidak dipenuhinya asumsi homogenitas varians. 1ectapi jika
varians fidak diketahui wlaupun tidak duapat diduga maka WLS tidak bisa
digunakan, sebagai gantinya lakukan transfornasi terhadap variabel independen.

Kata kunci : Galar, heierogenitas, terboboti, varians.
I. PENDAHULUAN

Pandang fungsi regresi linier sederhana (untuk satu variabel independen)

berikut;
— .S i
v, =B+ Pix; ey

(=12,...m;5=L2,...n)
dengan Bg adalah infersep dan §, menyatakan koefisien regresi.
Untuk data yang didapatkan dari sampel maka fungsi regresi dugaannya adalah.
Dengan asumsi galat percobaan menyebar normal dengan rata-rata nol dan
varians o* (homogen).

Vg = [30 - Ié)r";j 1

Parameter By dan B, kita duga dari data sampel dan dugaan yang baik adalah yang
memiliki sitat BLUE (Best Linier Unbiased Estimator), agar tungsi regresi
dugaan yang kita dapatkan sahih (valid) untuk digunakan.

Suatu metoda pendugaan parameter regresi linier yang memihki sifat bfue
adalah Metoda Kuadrat Terkecil Biasa (Ordinary Least Square Methods). Metoda
ini akan baik digunakan jika galat memiliki rata-rata nol dan varians homogen.
Untuk banyak kasus seringkali homogenitas varians tak dipenuhi. Bagaimanakah

mengatasi kasus seperti 1tu?.
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Model regrest linter sebagai suatu fungsi hinier mengasumsikan bahwa
gaial percobaan dalam fungs: regres: populast memiliki rataan nol dan vanans
homogen {homoskeditas). Jika aswinst ini tak dipenuhi maka pendugaan

parameter melaiut motoda kuadrat terkeeil biasa (OLS) tak bisa digunakan kare

jtka asumsi homoskeditas tak dipenuhi maka yang terbaik adalah menggunakan
WS (Weighted Least Squarce) yaitu suatu metoda penaksiran/pendugaan {3 dan
P1 dengan memanfaatkan pembobot (wy).

il TINJAUAN PUSTAKA
A.Pendugaan parameter dengan Metoda Kuadrat Terkecil Biasa
{Ordinary Least Square Methods

Model linier umum, jika ditulis dalam notasi matriks adalah:
VR - S SR e 0
Penduga kuadrat terkecil biasa untuk persamaan (1) imi adalah:

Persamaan (2) valid jika model meimenuhil asumsi-asuinsi berikut

1. E(g) = 0, rata-rata galat sama dengan nol

2. Var(g) = o° I, , varians galat homogen dengan I, matnks identitas
oerukuran .

3. £E =0, V i#].

Jika varians homogen tak dipenuhi, misalnya

Var(g) =V ... oms®a . . 88 T (3)

dengan
2 2 oA
A S 12 (e e e o o S SRR S (4)
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Py =p
2. B suatu penduga kemungkinan maksimum dibawah kondisi g; ~ N(0.V).

17 £ P

q n - .
3. renauga vanians in inimuam

Jika asumsi normalitas tak dipenuhi, maka menurut Gauss-Markofi, B memiitki

Jadi penduga pada persamaan (5) memiliki sifat scbagai BLUE sama dengan
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ke-i adalah o1” , 62° , . . ., oo sehingga matriks Varkoffnya adalah V = diag (6,”,
6y ....,00)maka B = (x'v'x)'x'y dengan sifat:

I -\

IR weighted) — Z-J Wi Ly!

dengan wi= 1/012.
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Hal-ha! yang Perla Mendapat Perhatian
[ e FTET TS e TEIT Y Fae e | T | T e md £ 2 PR T U
kel IICIZEUIdRdAll VY LD Wweigllicu Ledbl  oqudlc) ndarus> Wikl
parcmeter G- yang ternyata sulit untuk didapat scbagaimana sulitny, dipcroleh

-y o (I
pada lap \.ug,cuuamu 0154

i- P roTT ey i 1] ' et . 2o e - v-.- :
diperoieh. Hanya, jika tak ada repiikasi, oi" tak bisa diduga.ial lain, pendugaan

standar deviasi ;> dengan WLS harus hati-hati karena jika tidak tepat maka sifat-
sifat penduga B dari WLS akan lebih buruk daripada yang didapat melalut OLS

P TR Ty . . [ TR S TR - .o [ Uy RULoy e P
Kemiudian, pembobot (w;) akan baik diguniakail jika UKuran Sainpel minimai 9
e N ) g S T T .

Jika kurang dari itu sebaiknya WLS tak digunakan

L P S | U [ S 2 ', n

Mairiks ¥V dugaah, Derpéngarun xual pada pengl ujian hipoiesis p,
perhitungan C, (coefficient of prediction) dan PRESS {Prediction Sum of
Square), olch sebab itu V harus diduga dengan benar dan tehiti.

mempengaruhi y;. Jadi PRESS dan C, dipakai pada Regi resi Multipel uniu

menentukan lebih lanjut model regresi yang cocok.

4=
I
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P_,. I Q.o jasat o) . Trr ,
ada Wiy JKT terboboti = J A Nierbobeti ™ DA Terbobat-

- *

VY y=pxy V*(V-!\B) viy - x'B).

Var (£) = vo©, dimana o tidak di tketahui. tetapi tidak mengubah pembobot.

t

Pembobotnya ietap diag v'', dan ¢ = JKGerbobos

=S5 zzwi(yf _.1’):'): ’f{:n_p.)

<ombinasi dani faktor-faktor tersebuyt dipilih dalam sebuah fancangan percobaan

dan masing-masing dengan sepulutt replikasi. Kecepatan udara dalam feet er

o
[\




Veltase (X;)
36 70
87,5 882 i 774 68,1
88,1 873 | 70,7 63,3
60§ 895 89,2 1 &7 61
86,2 859 1 71,7 81,7
Kecepatan Udara 30 87 782 60,3
(X
82,5 813 ] 612 50,7
81,6 &€0,7 1 67,2 523
&r | 77,4 79,3 1 559 68,6
81,5 82 52 69,5
797 79,2 | 833 el
Tabel 2 Penduga Varians dan Pembobotmiva
Voltase Kecepatan Udara Penduga Varians Pembobot
(5
50 ' 60 1,8399 0,5291
30 120 - 2,5018 0,3997
70 60 54 3204 00184
70 120 60,6933 0,0165
dimana ;> = 1/9 =(y-y)" untuk setipa kombinasi perlakuan.

Dari penduga varians terlihat bahwa asumsi homogenitas varians tidak
terpenuhi. Karena itu, regresi terbobotilah yang digunakan untuk pendugaan
parameter dan pengujian hipotesisnya, dimana pembobotnya adalah 1oy
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B. Pendugaan Parameter §

Matriks Varkov dengan pembobot w; = L"{Gf adalah

— -1
[ : 3
2 Zw,. T |
[ B | _l 9 2 : -
(xv7x) | Zw:"“if Zu""’ b E
=
| simetris z WX,
k = ot

simetris 24930 ﬂSJ

[ 19,9777 -0.0093446  -0,37597 |
= i 0,00011751  -0,000014791 !
Lsimetn's 000743730 _i
Unsur x v’ y adalah:
[ 809.87009
viv= | 685074018
| L 409,53’7332_;
Bo = 141,5612, SBy = 4,4696
B = -0,1239, - 8By =0,0108
B> =-0,9242 SB, = 0.0862
B
Jadi penduga 3 adalah g = ! Blﬁl
LB
Py =x£.
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4.4696)=31.67 uniuk Hy 1 Bo=0

t={-0,123N/0,0108) = -11,47 untuk Hp: B, =

[

t=(-0,9242%(0,0862) = -10,72 untuk Hy: B>=0

Hasiinya sebagai berikut:

Semua koefisien regresi berbeda secara signifikan dengan nol Jadi,
kecepatan udara (X} dan voltase {X,) memberi pengaruh vang signifikan
terhadap efisiensi transfer alat penvemprot cat. Dengan kata lain, voltase,
mungkin juga kecepatan udara dapat dioptimumkan untuk memperolch cfisiensi
transfer yang terbaik, karena 3, =xf . untuk § yang diperoleh mcngandung
arti setiap penurunan kecepatan udara sebesar 0,1239 dan penurunan voltase
sebesar 0,9242 satuan akan mengakibatkan transfer alat penyemprot cat semakin

efisien

V. KESIMPULAN
Jika vanans galat diketahui atau dapat diduga dengan baik, maka WLS

efektif untuk mengatasi masalah pendugaan parameter $,, B: vang tidak dapat

jika varians tidak diketahui ataupun tidak dapat diduga maka WLS tid;_zk bisa

digunakan, sebagai gantinva lakukan transformasi terhadap vanabel independen.
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